PENGARUH DOSIS PUPUK N, P DAN K RUMPUT GGAJAH cv. TAIWAN
PEMOTONGAN PERTAMA PADA TANAH ULTISOL YANG
DIINOKULASYI OMA Gilemus sianifionis TERHADAP KARAKTERISTIK
CAIRAN RUMEN (VFA, NH; dan pH) SECARA IN FITRO

SKRIPSE

el :

TIURIDA PAKPAHAN
113 162 631

Sehagai safah satu syarat nntuk memperoleh
pebar Sarjana Peterntian

FARULTAS PETFRNAKAN
LUNIVERSITAS ANDALAK
PADANG, 2007



PENGARUH DOSIS PUPUK N, P DAN K RUMPUT GAJAH ev. TAIWAN
PEMOTONGAN PERTAMA PADA TANAH ULTISOLYANG
DIINOKULASI CMA Glomus manihottis TERHADAP KARAKTERISTIK
CAIRAN RUMEN (VFA, NH; dan pH) SECARA IV VITRO

Tiurida Pakpahan, Dibawah bimbingan
Ir. Jurnida BEahman M5 dan Prof Dr.Lili Warly M. Agr
Jurusan Mutrisi dan Makanan Ternak Fakultas Peternakan
Liniversitns Andalas Padang, 2007

ABSTRAK

Penelitian ind bertujuan untuk mengetahul pengaruh dosis pupuk N, P, dan
K pada rumput gajah cv. Taiwan vang diinokulasi CMA terhadap karakieristik
cpiran rumen (VFA, NH;, dan pH) secarmn in vitro. Tempat penclitian di
Laboratorium Nutrisi FRuminansia Fakultas Petermakan Universitas Andalas
Padang. Dimulai pada tanpgal 16 MNovember 2006 sampai 4 Januar 2007,
Metode penelitian  yang  digunakan  adalah metode  cksperimen  dengan
menggunakan Rancangan Acak Kelompok (RAK). Perlakuan vang diberikan
adalah A= 100 % N, P, dan K tanpa CMA, B= 100 % N, P, dan K + 10 gr CMA,
Co=75% MNP din K+ 10grCMA, ID=50% N, P,dan K+ 10 gr CMA.E=25%
N, P, dan K + 10 gr CMA. dengan 3 kelompok. Peubah yang diamati adalah
produksi total Volatile Fatty Acid (VFA), konsentrasi amonia (NH;), dan derajat
keasaman (pH) cairan rumen. Data hasil pengamatan dianalisis secara statistik
dengan sidik ragam. Hasil peneclitian memperlihatkan pengaruh antar perlakuan
berbeda tidak nyata (P=0.05) terhadap pbl cairan rumen, konsentrasi NH; dan
total VFA. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penppunaan
pupuk M. P, dan K berbagai dosis dan inokufasi CMA pada rumput gajah ov.
Taiwan memberi pengaruh yang berbeda tidak nvata terhadap karakienstik cairan
rumen (pH, VFA dan NH;) secarg in vitro. Pemberian pupuk N, P, dan K 25 %,
vang terbaik dan inokulasi CMA 10 gr.

Kewta kaenel ! Pupnik N, P, dan K, CMA, Rumput Gajah ov, Taiwan, pH. NH:
VFEA, Invitro
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I. PENDAHULUAMN

A. Latar Belakany

Hijauan merupakan sumber makanan ulama lemak ruminansia. Tanaman
makanan temak menvediakan energi, protein, mineral-mineral, dan vitamin bagi
ternak {Arhi dan Hitam, 1983). Pemenuhan rumput segar pada masa ini belum
terjamin ketersediannya. Ussha unluk mengatast masalah i dengan cara
penanaman rumput unggul, yang produktifitasnyva cukup tingpi antara lain ramput
pajah (pennisetum purpurenm) oy, Talwan.

Pada saat ini lahan yang digunakan untuk bodidaya hijauan makanan
ternak seceara umum adalah lahan marginal seperti tanah ultisol, tanah ini memiliki
kandungan unsur bara sedikit. Unmk bisa berproduksi secara maksimal romput
membutuhkan unsur hara seperti pupuk N, P. dan K pada dosis yang sesual.
Pemberian pupuk N, P, dan K tidaklah efekiifl” apabila tidak dapat discrap sccara
maksimal oleh tanaman. Usaha untuk meningkatkan penyerapan unsur hara
diantaranya dengan pemberian jamur mikoriza, dimana akar tanaman akan
bersimbiosis dengan jamur mikoriza schingga dapat membantu tanaman
mengambil unsur hara (Sutovo, 1989), Cendawan mikorza Arbuskula (CMA)
vang dapat bersimbiosis dengan rumput antara lain adalah glomus manihonis,
sehingga meningkatkan produktifitas dan kualitas tanaman terutama vang ditanam
pada lahan marginal atau kurang subur. Dan hasil penelitian Fitrd (2006) Rumput
(Gajah cv, Taiwan denpan pemberian 75% N, P, dan K + UMA menghasilkan
produksi dan kandungan gizi vang terbaik dalam % BE. terutama protein kasar

(PK) yvang tinggi dan seret kasar (SK) yang rendah (lamp 4).
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Hijauan setelah diberikan pada ternak akan dicerna dalam rumen dan
kandungan zat makanan akan didegradasi sehingpa terbentuk asam lemak terbang
(VFA) dan NH;. Berapa banyak jumlsh VFA. NH; dan konsentrasi pH vang
terjadi tentu akan dipengaruhi oleh kualitas hijauan yang diberikan oleh ternak.
Kualitas dari hijavan dan bahan makanan yang berserat umumnya hervariasi
tergantung pada beberapa faktor yang mempengamhinya yaitu, perbedaan jenis
atau spesies hijavan, lokasi tempat fumbuh serta cusca, pemberian pupuk, waktu
dan frekuensi pemotongan. Secara laboratoriom total VFA, NH;, dan derajat
keasaman' pH dapat ditentukan dengan melihat karakteristik cairan rumen secara
in vilre.

[Dari uraian di atas penulis merasa perlu melakukan penelitian lanjutan
dengan judul : “Pengarubh Dosis Popuk N, P, dan K Rumput Gajah cv.
Taiwan Pemotongan Pertama Pada Tanah Ulisol yang Diinockulasi dengan
CMA Glomus manihottis Terhadap Karakteristik Cairan Rumen (VFA, NH;

dan pH) Secara in vitro ™.

B. Perumusan Masalah
Apakah dengan pembenan pupuk N, P, dan K berbagai dosis dan inokulasi
CMA glomuy manibottis akan mempengaruhi karakteristik cairan rumen (VFAL

WH; dan pH) secara in vitro.

. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh permupukan N, P, dan K
vang diinokulasi dengan CMA glomus manihiontis terhadap karakteristik cairan

mumen (VFA, NH; dan pH) secara e viiro.



Y. KESIMPULAN

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa pemberian pupuk N, P, dan
K berbagai dosis  ditambah CMA 10 gr pada rumput gajah ev. Taiwan
memberikan pengaruh vang berbeda tidak nyata anmtar perlakuan terhadap
karakteristik cairan rumen (VEA, NH; dan pH). Pemberian 25% pupuk tambah

CMA 10 gr yang terbaik.
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